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Segitiga adalah salah satu bentuk geometris, sifatnya yang mendasar dan 
terlihat sederhana itulah yang menginspirasi penulis dalam pembuatan karya tugas 
akhir ini. Pada kehidupan sehari-hari, segitiga sangatlah dekat dengan masyarakat, 
karena segitiga dianggap paling kuat dan tahan lama pada konstruksi bangunan, 
atap rumah dan jembatan. Selain itu segitiga juga sering digunakan sebagai bentuk 
dasar dari sebuah bangunan bersejarah seperti piramida, Borobudur, dan lain-lain. 
Inilah yang menjadi dasar penulis untuk menghadirkan karya logam dengan 
bentuk segitiga, menghadirkan kegelisahan terhadap bentuk yang sederhana lalu 
dikomposisikan menjadi perhiasan yang menarik. 
Berawal dari sumber ide, penulis melakukan pembuatan sketsa, pemilihan 
bahan, sampai pada tahap pengerjaan dengan menggunakan teknik dasar patri, 
dengan mengkomposisikan kedua bahan yaitu kuningan dan tembaga. Tahap 
berikutnya pembersihan dari sisa-sisa patri yang menempel pada perhiasan 
menggunakan kikir, amplas, dan kain, kemudian finishing menggunakan bahan 
bahan yang tidak beracun agar tetap aman digunakan mengingat perhiasan adalah 
benda fungsional. Penulis memperkuat karya dengan teori pendukung, antara lain 
teori estetika, fungsi, dan semiotika. Teori semiotika yang digunakan penulis 
menggunakan gagasan Arthur Asa Berger, Edmund Burke Feldman yang 
diterjemah oleh SP. Gustami, Menif J. Lomax, Paul Whitehead J., B.J.M. Beumer, 
Koentjaraningrat, dan SP. Gustami sehingga menjadikan karya yang tidak hanya 
berbobot secara visual namun juga secara konseptual. 
Karya penulis termasuk dalam jenis karya logam yang melekat pada tubuh 
manusia, dengan bermuatan estetika dan ergonomis. Keunggulan dari karya 
logam ini selain digunakan sebagai penghias tubuh, perhiasan ini juga  
mengandung nilai estetis dan nilai semiotika pada setiap karya. Mengingat 
komposisi yang dilakukan pada bentuk segitiga dengan melakukan pengulangan 
pada bentuk tersebut. Karya yang diciptakan berupa gelang, kalung, cincin, dan 
perhiasan kepala. Pendekatan secara ergonomis pun dilakukan agar perhiasan 
nyaman untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari, karena karya yang dapat 
digunakan adalah tujuan utama penulis dan pesan yang terkandung didalam 
perhiasan dapat tersampaikan dengan baik sesuai dengan harapan dari penulis. 
 
Kata Kunci : Segitiga, Komposisi, Perhiasan Logam 






A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Segitiga adalah bidang bersisi tiga berupa garis lurus dan tiga sudut 
(Sumber: http://kbbi.web.id/segitiga). Segitiga sering dianggap sebagai 
penggambaran bentuk dinamis, yang penulis jadikan inspirasi dalam 
menciptakan perhiasan. 
Penulis dalam pembuatan perhiasan ini ingin menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa segitiga yang biasa hanya dikenal sebagai bentuk 
dinamis dan terkesan tajam, bisa dijadikan sebuah inspirasi dalam 
pembuatan benda yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pada konstruksi 
bangunan segitiga sering digunakan di sekeliling kita, misalnya atap rumah, 
konstruksi jembatan, dan lain–lain. Konstruksi segitiga dianggap paling kuat 
diantara yang lain, karena konstruksi ini dapat menopang beban yang besar. 
Ketahanannya terhadap gunjangan itu yang membuat konstruksi segitiga 
sering digunakan pada bangunan–bangunan yang sering digunakan manusia, 
seperti rangka pada jembatan, atap rumah dan konstruksi lainnya yang 
diperlukan kekuatan dan tahan lama. Secara estetika pun dapat 
menghasilkan bentuk–bentuk yang kompleks dan atraktif.  
Hal pertama yang ada di imajinasi penulis ketika mendapatkan ide 
segitiga  ini adalah berpikir tentang bagaimana mewujudkannya ke dalam 





perhiasan, karena penulis belum pernah mewujudkan segitiga ke dalam 
perhiasan. Selama ini penulis hanya memwujudkannya dalam bentuk karya 
seni ilustrasi grafis maupun karya seni tiga dimensi yang mengacu pada 
bentuk dasar geometris seperti persegi, lingkaran, segi enam dan lain – lain.   
Bentuk-bentuk dinamis dan tegas seperti karakter segitiga membuat penulis 
ingin bereksperimen menciptakan karya perhiasan. Selama ini perhiasan 
yang kita lihat adalah perhiasan  dengan bentuk lekukan-lekukan yang 
begitu cantik dan menawan. Garis lurus yang kaku dan terkesan tajam 
sangat dihindari pada sebuah perhiasan, dikarenakan takut melukai pemakai 
perhiasan tersebut.  
Saat ini penulis ingin bermain dalam bentuk yang sederhana namun 
tetap terlihat elegan. Segitiga baku yang dirangkai menjadi perhiasan adalah 
suatu gagasan yang terlintas dalam fikiran penulis. Penerapan segitiga 
menjadi suatu hal yang unik, dimana ketertarikan penulis terhadap bentuk 
segitiga menjadikan suatu hal yang baru bagi penulis dalam dunia kriya seni 
saat ini. Perhiasan bukanlah semata-mata sesuatu yang digunakan untuk 
mempercantik diri saja, namun perhiasan juga merupakan karya seni yang 
mampu menampilkan nilai estetik dari bentuk yang sederhana sekalipun. 
Menciptakan sebuah perhiasan baru selama ini dianggap sebelah mata di 
negara kita. Banyak produsen  yang gulung tikar akibat kurang dihargainya 
sebuah produk pakai atau seni terapan. Karya yang beredar dipasaran 
kebanyakan adalah hasil dari negara tetangga. Sedangkan karya buatan anak 
bangsa jarang diminati oleh konsumen. Maka dari itu penulis tergugah 





untuk menciptakan sebuah karya perhiasan yang dapat bersaing di pasar 
industri Nasional maupun Internasional. 
Penulis dalam penciptaan karya tugas akhir ini ingin menunjukan 
bahwa, sebuah ide penciptaan karya perhiasan dapat diperoleh dari hal yang 
paling sederhana dan mendasar. Bentuk sederhana dapat menjadi karya 
yang menarik jika melalui proses dan komposisi yang dipertimbangkan segi 
estetisnya. Pada saat ini penulis mengambil bentuk segitiga yang kemudian 
dikomposisikan dengan cara melakukan pengulangan bentuk, sehingga 
menghasilkan nilai estetik tersendiri. Hasil komposisi inilah yang menjadi 
keunggulan pada karya ini. Bentuk yang masih sederhana menjadikan karya 
perhiasan ini mudah digunakan dalam  menjalani aktifitas sehari-hari. 
Dari pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal seperti 
tersebut di bawah ini, untuk dicari jalan keluar pemecahannya. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimanakah bentuk estetika segitiga yang  dikomposisikan dan 
diterapkan untuk membuat karya perhiasan yang inovatif dan kreatif ? 
2. Bagaimanakah mengaplikasikan bentuk segitiga yang artistik dalam karya 
perhiasan? 
3. Jenis perhiasan apa yang dapat diciptakan melalui penerapan sumber ide 
segitiga , dan makna apa saja yang dapat diambil dari bentuk serta simbol-
simbol yang diterapkan dalam perhiasan tersebut? 
 





C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mendeskripsikan bentuk estetika segitiga  yang dapat diterapkan 
untuk membuat karya perhiasan yang inovatif, kreatif, dan menarik. 
b. Merangkai segitiga menjadi suatu bentuk yang artistik dalam Seni 
Kriya Logam, khususnya perhiasan.  
c. Menciptakan beberapa jenis perhiasan melalui penerapan sumber ide 
segitiga dan menjelaskan makna dari bentuk yang diterapkan pada 
perhiasan tersebut. 
2. Manfaat 
a. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis dalam berkesenian 
serta meningkatkan keterampilan teknik pembuatan karya perhiasan. 
b. Memberikan khazanah baru dalam perkembangan seni rupa pada 
umumnya dan kriya logam khususnya. 
c. Memberikan kontribusi dalam menciptakan suatu bentuk sederhana 




D. Metode Pendekatan dan Penciptaan  
1.  Metode pendekatan 
a. Pendekatan Estetis 





 Pendekatan Estetis adalah  sebuah penghantar nilai-nilai estetis 
yang terkandung dalam seni rupa, beberapa hal yang mempengaruhi 
seni tersebut, antara lain garis, bentuk, warna, dan tekstur. 
Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis 
yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya. Menurut 
Kartika (2007:63), ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah 
dari benda-benda estetis, adalah :
 
 
1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik 
atau sempurna bentuknya. 
2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang 
bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi 
maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung 
perbedaan-perbedaan yang halus. 
3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 
mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan 
sekedar sesuatu yang kosong. Tidak menjadi persoalan kualitas 
apa yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, 
sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif 
atau sungguh-sungguh. 
 Pendekatan ini digunakan oleh penulis dikarenakan dapat 
menelaah segala aspek-aspek yang terkait dengan nilai-nilai estetika 
pada bentuk segitiga, serta unsur-unsur penyusunan pada bentuk 
tersebut dan kemudian diterapkan dalam bentuk perhiasan. 





Pendekatan estetis ini berkaitan erat dengan seni, khususnya seni rupa. 
Teori ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan keindahan dalam 
wujud yang nyata, sehingga segala aspek yang berkaitan dengan 
elemen seni rupa yakni bentuk (form) sebuah segitiga yang disusun 
lalu diterapkan kedalam perhiasan yang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan teori estetika. Permasalahan yang terkait pada bentuk 
ini diharapkan dapat dilalui oleh pendekatan estetika ini. 
Permasalahan yang dihadapi penulis adalah bentuk, struktur, 
komposisi, dan nilai-nilai keindahan lainya yang terkandung didalam 
perhiasan yang akan dibuat dapat diterjemahkan melalui ranah-ranah 
seni rupa yang tepat. 
b. Metode pendekataan ergonomi 
Pendekatan dalam menciptakan karya fungsional dengan 
menyesuaikan antara bentuk, fungsi, dan kenyamanannya. Pendekatan 
ergonomi ini berpedoman pada antopometri, “menyesuaikan ukuran 
tubuh manusia dengan fungsi benda, agar nyaman saat dipakai, dan 
kesesuaian ukuran benda dengan ruangan”. Antopometri yang 
digunakan pada karya fungsional ini adalah antopometri orang 
Indonesia, dengan ukuran tinggi tubuh 150-170 cm, berat tubuh 45-50 
kg. Perhiasan yang akan dibuat oleh penulis adalah gelang, kalung, 
dan cincin, jadi ukuran yang digunakan hanya pergelangan tangan, 
lebar bahu, dan lingkar jari wanita. Pergelangan tangan standar yaitu 
17,5 cm sampai ukuran paling besar 24,0 cm. Ukuran bahu pada 





wanita  12,0 cm sampai 36,0 cm untuk ukuran XL. Sedangkan 
ukururan jari menyesuaikan dengan ukuran Asia antara 15,6 sampai 
21,4 mm. (Sumber : http://antropometriindonesia.org/data_ 
antropometri) 
 
2. Metode Penciptaan 
 Dalam proses penciptaan karya seni, tentu melalui berbagai tahapan 
dan harus terstruktur. Dalam mendesain suatu rancangan suatu proses 
penciptaan yang teratur dan rasional. Maka diperlukan suatu pendekatan 
atau acuan metode yang sebanding dengan proses penciptaan yang 
dilakukan. Menciptakan karya perhiasan yang tidak lepas dari estetika dan 
makna, maka diperlukan beberapa tahap agar dapat terwujud karya 
perhiasan yang menarik. Penulis mengacu pada metode Pratice based 
Research, seperti yang dikatakan oleh Malins, Ure, dan Gray (1996:1), 
         Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat 
untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari 
penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang 
bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik menggunakan 
kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek 
kajian tersebut. 
 
 Setelah mempraktekan semua sistem yang telah dirancang dalam 
penciptaan  karya perhiasan, maka terciptalah hasil berupa karya 
perhiasan, proses perwujudan, foto dan presentasi dalam proses 
pembuatan, hasil inilah yang merupakan manifestasi dari sebuah praktek 
penciptaan.  





 Penggunaan practice based research ini menghasilakan suatu wujud  
visual yang dapat dilihat seperti dokumentasi proses, foto dan video 
pembuatan karya seni yang merupakan bagian dari suatu penciptaan yang 
dapat dijadikan portofolio dan arsip seorang seniman untuk serius 
menekuni bidangnya. Untuk menunjang metode tersebut  maka diperlukan 
Metode Action yang disebutkan Lomax (1996:10) , 
       Penelitian tindakan merupakan jalan untuk mendefinisikan dan 
mengimplementasikan perkembangan profesional yang relevan. 
Penelitian tindakan dapat memanfaatkan bentuk-bentuk kerja sama dan 
partisipasi yang lebih efektif yang menjadi bagian dengan seseorang 
yang berkomitmen untuk fokus pada pekerjaannya.  
 
 Pada saat ini penulis tidak banyak melakukan eksperimen. Untuk 
pengolahan material serta teknik yang digunakan dalam pembuatan karya 
perhiasan penulis hanya mempelajari apa yang sudah pernah dilakukan 
oleh orang lain. Menciptakan sebuah karya perhiasan melalui proses 
kreatif  dibutuhkan beberapa tahapan. Beberapa tahap tersebut dijelaskan 
oleh Gustami (2004:30) bahwa, metode penciptaan ini mengacu pada 
“Tiga Tahap – Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya” yang 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah: 
a) Penggalian sumber informasi.  
b) Penggalian landasan teori dan acuan visual. 
2) Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah: 
a) Penuangan ide ke dalam sketsa. 
b) Penuangan sketsa ke dalam desain. 





3) Perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah: 
a) Mewujudkan berdasarkan desain,  
b) Mengevaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan 
juga ketepatan fungsi yang mencakup berbagi aspek, baik dari 
segi tekstual maupun kontekstual.  
Dengan tahapan tersebut kemudian dipaparkan menjadi beberapa 
metode penciptaan, sebagai berikut: 
 
a. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data dengan melakukan metode dokumetasi. 
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk metode mencari data atau 
informasi yang berhubungan dengan ide yang akan diwujudkan dalam 
karya perhiasan. Metode pegumpulan data yang dilakukan dengan 
beberapa cara yakni : 
1) Studi Pustaka 
   Studi pustaka adalah suatu pembahasan yang berdasarkan pada 
buku-buku referensi yang bertujuan untuk memperkuat materi 
pembahasan maupun sebagai dasar untuk menggunakan cara-cara 
tertentu dalam menganalisa dan mendesain suatu struktur. Studi 
pustaka yang dilakukan adalah metode dokumentasi dengan 
beberapa teknik, yaitu teknik mencatat dan teknik menyalin. Data 
atau informasi yang didapat kemudian dicatat maupun disalin adalah 
data yang berkaitan dengan sumber ide yaitu karya kriya logam 





khususnya perhiasan, serta segitiga  yang diperoleh dari buku, 
artikel, majalah, gambar, foto, maupun internet. Alat-alat yang 
digunakan untuk mencatat yakni peralatan tulis, serta diperlukan 
juga komputer untuk dapat menyalin referensi data atau gambar yang 
terdapat di media internet. Data-data yang didapat kemudian 
dianalisis sesuai dengan ide yang akan diwujudkan. 
2) Studi Lapangan  
Studi lapangan adalah salah satu proses kegiatan pengungkapan 
fakta-fakta melalui observasi atau pengamatan dan wawancara dala, 
proses memperoleh keterangan atau data dengan cara terjun 
langsung ke lapangan (field study). Studi lapangan yang dilakukan 
ada beberapa metode, yakni metode observasi dan metode 
dokumentasi. Metode observasi adalah melakukan pengamatan dan 
pencatatan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
segala gejala-gejala yang terjadi pada objek. Observasi dilakukan 
dengan melihat secara langsung berbagai contoh-contoh perhiasan 
yang ada di Kotagede dan proses pembuatan di Bantul, Yogyakarta. 
Tahap ini dilakukan agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
tentang perhiasan dan proses pembuatannya. Metode dokumentasi 
dilakukan dengan mengambil gambar dengan kamera secara 
langsung yang berkaitan dengan perhiasan agar mendapat foto 
sebagai referensi dalam membuat karya. 
 





b. Metode Analisis Data  
 Seluruh Data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan diatur 
berdasarkan atas kegunaanya masing-masing. Menurut 
Koentjaranigrat (1991:269), pada tahap ini data dikerjakan dan 
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 
kebenaran-kebenaran yang dapat untuk menjawab persoalan-persoalan 
dalam penciptaan.  
 
c. Metode Perancangan  
1) Pembuatan Sketsa Alternatif 
Suatu cara untuk menghasilkan karya dalam pengerjaan Tugas 
Akhir ini penulis melakukan pembuatan beberapa alternatif sketsa, 
yang bertujuan untuk mengolah ide dan bentuk karya yang akan 
diwujudkan, sehingga mendapatkan sketsa atau desain yang 
terbaik. 
2) Pemilihan Sketsa 
Pada tahap penulis memilih sketsa atau desain terbaik dengan 
mempertimbangan berbagai aspek bentuk, keindahan, makna, 









3) Pembuatan desain 
Pembuatan desain adalah salah satu tahap yang dilakukan 
oleh penulis dalam proses pembuatan karya, dilakukan dengan 
membuat gambar kerja dari sketsa yang terpilih. 
d. Metode Perwujudan 
Metode perwujudan karya dimulai dari pemilihan bahan baku 
berupa kuningan dan tembaga, kemudian mempersiapan alat bantu 
pengerjaan. Langkah berikutnya yaitu memotong bahan logam 
dengan gunting logam sesuai dengan sketsa yang telah 
diproyeksikan menjadi beberapa bagian, yaitu tampak depan, 
belakang, atas, bawah, dan samping  Setelah proses pembentukan 
tersebut selesai, proses selanjutnya yaitu pematrian yang dilakukan 
dengan patri tembaga dengan alat gas torch. Pada proses 
pembakaran  menggunakan gas portable . 
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